
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat interaksi perlakuan cekaman kekeringan pada perlakuan kontrol dan 

varietas gandum RCBF 23 yang berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

anakan pada umur pengamatan 60 HST. 

2. Nilai Indeks Sensivitas Kekeringan (ISK) terhadap jagung dan gandum memiliki 

nilai yang berbeda. Pada fase vegetatif, tanaman jagung varietas HJ21 maupun 

SINHAS-1 memiliki sensivitas kekeringan yang peka sedangkan untuk galur 

gandum RCBF 23 memiliki tingkat toleran dan MCBF 23 memiliki tingkat agak 

toleran. Pada fase generatif, untuk tanaman jagung HJ21 memiliki tingkat peka 

kekeringan dan SINHAS-1 memiliki tingkat yang toleran. Sedangkan untuk 

gandum, Galur gandum MCBF 23 memiliki tingkat peka kekeringan dan untuk 

RCBF 23 memiliki tingkat toleran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian maka penulis bermaksud memberikan saran, yaitu: 

1. Varietas jagung SINHAS-1 memiliki tingkat sensitivitas yang toleran terhadap 

kekeringan pada masa generatif sehingga cocok untuk ditanam  pada saat 

memasuki musim hujan dan galur gandum RCBF 23 memiliki tingkat sensitivitas 

yang toleran terhadap masa vegetatif maupun generatif sehingga cocok untuk 

ditanam musim kemarau maupun musim hujan. 

2. Diharapkan penelitian mengenai cekaman kekeringan selanjutnya dapat 

dikembangkan untuk tanaman jagung maupun gandum varietas yang lain. 
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